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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya konsumsi makanan olahan impor (frozen food) di 

Cibinong, Kabupaten Bogor, yang belum sepenuhnya diimbangi kepastian sertifikasi halal, sementara 

penelitian di wilayah semi-urban masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

labelisasi halal dan harga secara parsial dan simultan terhadap keputusan pembelian konsumen pada 

makanan olahan impor di Cibinong. Metode yang digunakan adalah kuantitatif kausal. Data primer 

dikumpulkan melalui kuesioner daring (Google Form) dari 100 responden yang diambil menggunakan 

rumus Slovin dengan persentase kesalahan 10% dari populasi masyarakat Cibinong sebanyak 376.700 

orang. Analisis data menggunakan metode regresi linear berganda dengan perangkat lunak IBM SPSS 

versi 25 setelah melalui uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan labelisasi halal dan harga 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian dengan nilai (t hitung) 

masing-masing sebesar 2,834 dan 6,943. Variabel harga menjadi pertimbangan utama dan lebih 

dominan. Secara simultan, labelisasi halal dan harga berpengaruh signifikan dengan nilai (f hitung) 

sebesar 45,527 dan signifikansi 0,000. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,467 menunjukkan 

bahwa 46,7% variasi keputusan pembelian dijelaskan oleh labelisasi halal dan harga, sementara 53,3% 

dipengaruhi faktor lain. Kesimpulannya, labelisasi halal dan harga secara parsial dan simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan harga sebagai faktor paling 

dominan. 

Kata Kunci: Cibinong, Harga, Keputusan Pembelian, Labelisasi Halal, Makanan Olahan Impor. 

 

ABSTRACT 

This research is motivated by the increasing consumption of imported processed foods (frozen food) 

in Cibinong, Bogor Regency, which has not been fully balanced by the certainty of halal certification, 

while research in semi-urban areas is still limited. This study aims to analyze the influence of halal 

labeling and price partially and simultaneously on consumer purchase decisions on imported 

processed foods in Cibinong. The method used is causal quantitative. Primary data was collected 

through an online questionnaire (Google Form) from 100 respondents taken using the Slovin formula 

with an error percentage of 10% from the Cibinong community population of 376,700 people. Data 

analysis used multiple linear regression method with IBM SPSS software version 25 after going 

through classical assumption tests. The results showed that halal labeling and price had a positive 

and partially significant effect on purchase decisions with values (t calculated) of 2,834 and 6,943, 

respectively. Price variables are the main and more dominant considerations. Simultaneously, halal 

labeling and price had a significant effect with a value (F calculated) of 45.527 and a significance of 

0.000. The coefficient of determination (R Square) of 0.467 showed that 46.7% of the variation in 

purchase decisions was explained by halal labeling and price, while 53.3% was influenced by other 

factors. In conclusion, halal labeling and price partially and simultaneously have a positive and 

significant effect on purchase decisions, with price as the most dominant factor. 

Keywords: Cibinong, Halal Labeling, Imported Processed Food, Price, Purchase Decision. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan industri makanan olahan, terutama dalam sektor makanan dan minuman, 

semakin pesat dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini ditandai dengan bertambahnya jumlah 

produk baru yang masuk dan bersaing di pasar, sehingga mendorong produsen berupaya 

menarik perhatian konsumen melalui berbagai strategi pemasaran termasuk kemasan dan label 

produk. Salah satu label yang sangat diperhatikan oleh konsumen Muslim adalah label halal 
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karena berkaitan dengan kepastian syariat dan kualitas produk yang dikonsumsi. 

Perubahan pola konsumsi masyarakat Indonesia menunjukkan adanya pergeseran ke 

arah makanan olahan yang lebih praktis dan siap saji, salah satu kategori yang mengalami 

pertumbuhan signifikan adalah produk beku (frozen food) sebagai bagian dari makanan olahan 

modern yang banyak beredar, termasuk produk impor. Pasar makanan beku Indonesia 

mencapai USD 3,6 miliar pada tahun 2025 dan diproyeksikan tumbuh menjadi USD 6,1 miliar 

pada tahun 2034 dengan CAGR 5,99 % selama periode 2026-2034 (IMARC Group, 2025). 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa produk beku menjadi representasi penting dalam 

perkembangan makanan olahan impor. Namun demikian, produk tersebut juga menghadapi 

tantangan terkait aspek kehalalan, karena masih terdapat produk yang beredar tanpa sertifikasi 

halal, yang menurut LPPOM MUI berpotensi tidak sesuai dengan ketentuan syariat apabila 

tidak diawasi secara optimal (Solihah et al., 2023). 

Tantangan dalam menjamin kehalalan produk makanan olahan mendorong pentingnya 

penguatan sistem jaminan produk halal sebagai bagian dari pengembangan ekosistem halal 

nasional. Dalam Kajian Ekonomi dan Keuangan Syariah (KEKSI) 2022, Bank Indonesia 

menekankan pentingnya penguatan halal value chain guna meningkatkan daya saing industri 

halal domestik. Perkembangan jumlah produk bersetifikat halal serta kontribusi sektor industri 

halal terhadap perekonomian nasional menjadi indikator penting dalam menilai kemajuan 

tersebut (Bank Indonesia, 2022). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 2023, Jawa Barat merupakan provinsi 

dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di Indonesia (48,58 juta jiwa), di mana sekitar 87% 

penduduk nasional beragama Islam (BPS Provinsi Jawa Barat, 2023). Dengan mayoritas 

penduduk Muslim di Cibinong, pertimbangan kehalalan produk menjadi sangat relevan dalam 

pengambilan keputusan pembelian. Kesadaran akan kehalalan makanan bukan hanya 

normatif, tetapi juga praktis karena menyangkut kesehatan, keamanan, dan kualitas produk. 

Label halal menjadi indikator penting bagi konsumen Muslim. Produk yang memiliki 

label halal memberikan rasa aman dan keyakinan dalam mengonsumsi produk tersebut. Dalam 

Al-Qur’an, Allah SWT menegaskan pentingnya mengonsumsi makanan halal dan baik: 

ٰٓايَُّهَا ا ك ل وْا النَّاس   ي  لً  الَْْرْضِ  فِى مِمَّ لَْ  طَي بًِا   حَل  تِ  تتََّبعِ وْا وَّ ط و  نِ   خ  بيِْن   عَد و   لكَ مْ  انَِّه   الشَّيْط  ۝١٦٨ مُّ  

“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal lagi baik yang terdapat di bumi 

dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh 

bagimu, maka bertakwalah kepada-Ku.” (QS. Al-Baqarah: 168). 

Penerapan labelisasi halal merupakan instrumen krusial dalam memberikan jaminan 

kepatuhan syariat Islam sekaligus berfungsi sebagai mekanisme preventif untuk mencegah 

kontaminasi bahan haram, seperti najis, alkohol, maupun unsur non-halal lainnya. Melalui 

proses audit yang dilakukan oleh LPPOM MUI dan BPJPH, sertifikasi halal bertujuan 

memastikan kepastian status kehalalan produk yang beredar di masyarakat sesuai dengan 

standar Jaminan Produk Halal. Secara regulasi, urgensi ini telah diperkuat melalui Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, yang menetapkan sertifikasi 

halal sebagai kewajiban hukum bagi para pelaku usaha (Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia, 2014). Validitas pentingnya jaminan halal ini juga dibuktikan secara empiris melalui 

riset LPPOM MUI pada tahun 2022, yang menunjukkan bahwa label halal memiliki korelasi 

positif terhadap nilai ekonomi produk. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 58% 

konsumen menyatakan kesediaan untuk membayar harga yang lebih mahal, sementara 49% 

konsumen merasa lebih aman dan memiliki ketenangan batin saat mengonsumsi produk 

tersebut. (LPPOM MUI, 2024). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa labelisasi halal memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen dalam konteks produk olahan kemasan, 

yang menunjukkan bahwa semakin jelas label halal pada produk, semakin besar kemungkinan 

konsumen memilih produk tersebut (Hardimanto, 2025). 
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Selain label halal, faktor lain seperti harga juga memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Harga sering kali menjadi pertimbangan utama karena mencerminkan nilai relatif 

suatu produk serta daya beli konsumen. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa harga secara 

statistik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian, terutama ketika 

konsumen mempertimbangkan manfaat yang diperoleh dibandingkan biaya yang harus 

dikeluarkan (Sapriadi & Salim, 2023). Hal ini sejalan dengan temuan El Maza et al (2024) 

yang mengonfirmasi bahwa dalam kategori makanan olahan impor dan produk beku, harga 

tetap menjadi variabel penentu utama di samping labelisasi halal. 

Namun demikian, penelitian sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan hasil dalam 

konteks pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian. Misalnya, penelitian di Makassar 

menemukan bahwa labelisasi halal secara signifikan memengaruhi keputusan pembelian 

makanan impor di kota tersebut, tetapi hasilnya bisa berbeda tergantung karakteristik pasar 

dan demografi konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa konteks lokal, seperti wilayah semi-

urban, dapat menimbulkan variasi dalam hubungan antara label halal, harga, dan keputusan 

pembelian konsumen (Khalid et al., 2025). 

Secara terminologi, pangan olahan impor didefinisikan sebagai pangan olahan yang di 

produksi di luar negeri dan dimasukkan ke dalam wilayah sah Republik Indonesia untuk 

diedarkan dalam kemasan eceran. Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 23 Tahun 2023 

tentang Registrasi Pangan Olahan, setiap produk tersebut wajib melalui mekanisme registrasi 

guna menjamin aspek keamanan, mutu, dan gizi sebelum dikonsumsi oleh masyarakat. 

Karakteristik produk olahan impor sering kali melibatkan rantai pasok global yang kompleks 

serta penggunaan berbagai Bahan Tambahan Pangan (BTP) seperti pengemulsi, perisa, dan 

penstabil, yang dalam perspektif jaminan halal merupakan titik kritis yang memerlukan 

pengawasan ketat melalui sertifikasi resmi (Badan Pengawas Obat Dan Makanan, 2023). 

Hubungan antara produk olahan impor dengan aspek kehalalan terletak pada titik kritis 

bahan baku dan proses produksinya. Mengingat banyak produk impor berasal dari negara non-

Muslim atau negara dengan standar pemotongan hewan yang berbeda, produk tersebut 

memiliki potensi risiko kontaminasi silang dengan bahan non-halal. Oleh karena itu, labelisasi 

halal pada produk impor bukan sekadar elemen pemasaran, melainkan bukti otentik bahwa 

seluruh rantai produksi di negara asal telah diaudit dan sesuai dengan standar jaminan produk 

halal Indonesia. Hal ini sejalan dengan temuan Solihah et al (2023) yang menekankan bahwa 

tanpa pengawasan ketat dan sertifikasi resmi, produk olahan impor berpotensi tidak memenuhi 

ketentuan syariat, sehingga keberadaan label halal menjadi filter utama bagi konsumen 

Muslim untuk memastikan keamanan konsumsi mereka. 

Walaupun banyak penelitian telah mengkaji pengaruh label halal terhadap keputusan 

pembelian, masih terdapat kekosongan dalam kajian ilmiah terkait produk makanan olahan 

impor di wilayah semi-urban seperti Cibinong, Kabupaten Bogor. Karakteristik konsumen di 

wilayah transisi ini cenderung berbeda dari masyarakat di pusat kota besar, sehingga menuntut 

pendekatan penelitian yang lebih spesifik. 

Pemilihan Kecamatan Cibinong sebagai lokasi penelitian didasarkan pada tiga 

pertimbangan strategis dan akademis. Pertama, secara geografis dan administratif, Cibinong 

merupakan pusat pemerintahan Kabupaten Bogor yang sedang bertransformasi menjadi 

kawasan perkotaan yang sangat pesat. Hal ini memicu pertumbuhan pusat perbelanjaan 

modern dan supermarket yang menjadi pintu masuk utama peredaran berbagai produk 

makanan olahan impor. Kedua, secara demografis, Kecamatan Cibinong memiliki 

karakteristik masyarakat urban-religius dengan kepadatan penduduk muslim yang tinggi. Pola 

konsumsi masyarakat di wilayah ini merepresentasikan fenomena modern consumerism, di 

mana ketergantungan terhadap produk pangan praktis (seperti frozen food) sangat tinggi, 

namun tetap memegang teguh nilai-nilai syariat dalam pengambilan keputusan pembelian. 

Ketiga, keberadaan Cibinong sebagai kawasan penyangga Jakarta menciptakan dinamika 
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ekonomi yang unik, di mana sensitivitas harga berinteraksi langsung dengan kesadaran akan 

labelisasi halal. Oleh karena itu, Cibinong menjadi laboratorium sosial yang ideal untuk 

menguji sejauh mana pengaruh label halal dan harga terhadap keputusan pembelian konsumen 

pada kategori produk yang memiliki titik kritis kehalalan tinggi seperti makanan olahan impor. 

Mempertimbangkan perubahan pola konsumsi masyarakat, pentingnya aspek syariat 

melalui labelisasi halal, serta faktor harga sebagai pertimbangan ekonomi, maka penelitian ini 

dilakukan dengan judul: “Pengaruh Labelisasi Halal dan Harga pada Makanan Olahan Impor 

terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di Cibinong, Kabupaten Bogor”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif digunakan karena data yang diperoleh berbentuk numerik dan dianalisis 

menggunakan teknik statistik (Sugiyono, 2019). Penelitian kausal bertujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara variabel, di mana variabel independen 

berperan sebagai faktor yang memengaruhi dan variabel dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh labelisasi 

halal dan harga terhadap keputusan pembelian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh labelisasi 

halal dan harga pada makanan olahan impor terhadap keputusan pembelian konsumen di 

Cibinong, Kabupaten Bogor. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada 100 responden yang memenuhi kriteria penelitian. Data yang 

terkumpul kemudian diolah menggunakan perangkat lunak IBM SPSS versi 25 dengan metode 

analisis regresi linear berganda. Penyajian hasil penelitian dalam bab ini disusun secara 

sistematis, diawali dengan deskripsi karakteristik responden, dilanjutkan dengan uji asumsi 

klasik sebagai syarat analisis regresi, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis secara 

parsial (Uji t) dan uji kelayakan model (Uji F) Selanjutnya, hasil penelitian dibahas dengan 

mengaitkan temuan penelitian dengan teori dan penelitian terdahulu yang relevan. 

a. Karakteristik Responden 

Data penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner (angket) kepada 100 

masyarakat di Cibinong, Kabupaten Bogor yang dilakukan secara langsung kepada responden 

yang berfokus pada usia dan jenis kelamin.  

1. Karakteristik responden berdasarkan Usia  
Tabel 1 Pengujian Karakteristik Usia 

Usia Frekuensi Presentese 

18 – 20 Tahun 13 13% 

21 – 23 Tahun 31 31% 

>23 tahun 56 56 % 

Total 100 100% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia. Sebagian besar 

responden berada pada rentang usia 18–20 tahun sebanyak 13 orang atau 13%, responden usia 

21-23 tahun sebanyak 31 orang atau 31%, sedangkan responden berusia di atas 23 tahun 

sebanyak 56 orang atau 56%. 
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2. Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 2 Pengujian Karakteristik Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Perempuan 65 65% 

Laki laki 35 35% 

Total 100 100% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Tabel 2 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin. Dari 100 

responden, sebanyak 65 orang atau 65% berjenis kelamin perempuan dan 35 orang atau 35% 

berjenis kelamin laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa responden perempuan lebih dominan 

dalam penelitian ini. 

b. Deskripsi Variabel Penelitian  

Pada bagian ini dijelaskan hasil pengolahan data yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner yang berkaitan dengan variabel penelitian. Analisis deskriptif dilakukan untuk 

menggambarkan fakta secara sistematis, cermat, dan aktual berdasarkan jawaban responden 

terhadap variabel yang diteliti, yaitu labelisasi halal (X1), harga (X2), dan keputusan 

pembelian (Y). Adapun penjelasan dari masing-masing variabel tersebut disajikan sebagai 

berikut. 
Tabel 3 Deskripsi Tanggapan Responden terhadap Variabel Labelisasi Halal (X1) 

Item Pernyataan Mean Kategori 

X1.1 4,24 Sangat Setuju 

X1.2 4,30 Sangat Setuju 

X1.3 4,38 Sangat Setuju 

X1.4 4,40 Sangat Setuju 

Rata rata Variabel X1 4,33 Sangat Setuju 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis deskriptif pada variabel X1 menunjukkan bahwa 

seluruh indikator, yaitu X1.1 hingga X1.4, memperoleh nilai rata-rata antara 4,24 sampai 4,40. 

Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator X1.4 sebesar 4,40, sedangkan nilai rata-rata 

terendah terdapat pada indikator X1.1 sebesar 4,24. Sementara itu, nilai rata-rata keseluruhan 

variabel X1 adalah sebesar 4,33. Nilai tersebut berada pada interval 4,20–5,00 yang termasuk 

dalam kategori Sangat Setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden memberikan tanggapan yang sangat positif terhadap variabel X1. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel X1 dinilai baik oleh responden dan mampu memberikan 

pengaruh atau kesan yang positif sesuai dengan persepsi responden dalam penelitian ini. 
Tabel 4 Deskripsi Tanggapan Responden terhadap Variabel Harga (X2) 

Item Pernyataan Mean Kategori 

X2.1 4,21 Sangat Setuju 

X2.2 4,25 Sangat Setuju 

X2.3 4,28 Sangat Setuju 

X2.4 4,30 Sangat Setuju 

X2.5 4,32 Sangat Setuju 

X2.6 4,35 Sangat Setuju 

X2.7 4,37 Sangat Setuju 

X2.8 4,40 Sangat Setuju 

Rata rata Variabel X2 4,31 Sangat Setuju 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis deskriptif pada variabel X2 menunjukkan bahwa 

seluruh indikator, yaitu X2.1 hingga X2.8, memperoleh nilai rata-rata antara 4,21 sampai 4,40. 

Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator X2.8 sebesar 4,40, sedangkan nilai rata-rata 

terendah terdapat pada indikator X2.1 sebesar 4,21. Adapun nilai rata-rata keseluruhan 
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variabel X2 sebesar 4,31. Nilai tersebut berada pada rentang 4,20–5,00 yang termasuk dalam 

kategori Sangat Setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

memberikan tanggapan yang sangat positif terhadap variabel X2. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel X2 dinilai baik oleh responden dan mampu memberikan kesan positif sesuai dengan 

persepsi responden dalam penelitian ini. 
Tabel 5 Deskripsi Tanggapan Responden terhadap Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

Item Pernyataan Mean Kategori 

Y1.1 4,23 Sangat Setuju 

Y1.2 4,27 Sangat Setuju 

Y1.3 4,29 Sangat Setuju 

Y1.4 4,31 Sangat Setuju 

Y1.5 4,34 Sangat Setuju 

Y1.6 4,36 Sangat Setuju 

Y1.7 4,39 Sangat Setuju 

Rata rata Variabel Y 4,31 Sangat Setuju 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis deskriptif pada variabel Y menunjukkan bahwa 

seluruh indikator, yaitu Y1.1 hingga Y1.7, memperoleh nilai rata-rata antara 4,23 sampai 4,39. 

Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator Y1.7 sebesar 4,39, sedangkan nilai rata-rata 

terendah terdapat pada indikator Y1.1 sebesar 4,23. Adapun nilai rata-rata keseluruhan 

variabel Y sebesar 4,31. Nilai tersebut berada pada rentang 4,20–5,00 yang termasuk dalam 

kategori Sangat Setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

memberikan tanggapan yang sangat positif terhadap variabel Y. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Y dinilai baik oleh responden dan mencerminkan adanya penilaian positif terhadap 

keputusan pembelian dalam penelitian ini. 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian mengalami 

penyimpangan terhadap asumsi klasik atau tidak. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Adapun hasil dari 

ketiga pengujian tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual dalam model regresi 

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas residual 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pengolahan data dilakukan dengan 

bantuan IBM SPSS, dengan dasar pengambilan keputusan yaitu apabila nilai signifikansi > 

0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Adapun hasil pengolahan data disajikan pada 

tabel berikut. 
Tabel 6 Hasil Uji Normalitas 

Uji Statistic Df Sig. Keterangan 

Kolmogorov 

Smirnov 
0.888 100 0.052 Normal 

Sumber: Output IBM SPSS 25, 2026 

Tabel 6 menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,052 yang lebih besar dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat 

korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan 

adanya hubungan antar variabel bebas. Pengujian multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance < 0,10 atau nilai VIF 

> 10, maka terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai Tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 
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10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Adapun hasil pengujian multikolinearitas dalam 

penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std.Error Beta Tolerance VIF 

1(Constant) 2.790 .070  39.745 .000   

X1 .010 .004 .229 2.834 .006 .844 1.185 

X2 .013 .002 .560 6.943 .000 .844 1.185 

Sumber: Output IBM SPSS 25, 2026 

Tabel 7 menunjukkan hasil uji multikolinearitas pada variabel labelisasi halal (X1) dan 

harga (X2). Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Tolerance pada masing-masing 

variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi, sehingga model penelitian memenuhi syarat uji 

multikolinearitas.  

3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan 

varians residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. 

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas, 

namun pada penelitian ini pengujian dilakukan dengan menggunakan metode Glejser. 
Tabel 8 Hasil Uji Glejser 

Variabel B t Sig. Keterangan 

Constant 2.974 2.443 0.016  

X1 0,171 2.665 0.009 Terjadi Heteroskedastisitas 

X2 -0,142 -4.236 0.000 Terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber: Output IBM SPSS 25, 2026 

Berdasarkan hasil Uji Glejser pada Tabel 4.8, variabel X1 memiliki nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,009 dan variabel X2 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa model masih mengalami gejala heteroskedastisitas karena nilai 

signifikansi masing-masing variabel lebih kecil dari 0,05. 

Untuk mengurangi pelanggaran asumsi tersebut dilakukan transformasi data ke dalam 

bentuk logaritma natural (Ln) pada variabel dependen. Menurut Ghozali (2018), transformasi 

data merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengurangi permasalahan 

heteroskedastisitas sehingga model regresi menjadi lebih baik untuk dianalisis. 

Oleh karena itu, analisis regresi dan pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan 

menggunakan model hasil transformasi, sehingga variabel dependen pada tahap analisis 

selanjutnya menggunakan Ln(Y) dengan interpretasi hasil dilakukan secara hati-hati. 

4.  Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengambil keputusan 

berdasarkan hasil analisis data dari eksperimen yang terkontrol maupun data observasi. Dalam 

statistika, suatu hasil dinyatakan signifikan apabila kecil kemungkinan bahwa hasil tersebut 

terjadi karena faktor kebetulan, berdasarkan tingkat probabilitas yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

a. Uji Parsial (t) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Hasil pengujiannya adalah sebagai 

berikut. 
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Tabel 9 Hasil Uji Parsial Labelisasi Halal dan Harga 

Model 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.790 .070  39.745 .000 

X1 .010 .004 .229 2.834 .006 

X2 .013 .002 .560 6.943 .000 

Sumber: Output IBM SPSS 25, 2026 

Berdasarkan data pada Tabel 9 mengenai hasil Uji Parsial Labelisasi Halal dan Harga, 

diperoleh model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

LNY = 2,790 + 0,010 X1 + 0,013 X2 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 2,790 menunjukkan 

bahwa apabila variabel Labelisasi Halal (X1) dan Harga (X2) dianggap tetap atau bernilai nol, 

maka nilai variabel dependen yang telah ditransformasi ke dalam bentuk logaritma natural 

[Ln(Y)] adalah sebesar 2,790. 

Koefisien regresi variabel Labelisasi Halal (X1) sebesar 0,010 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan pada variabel Labelisasi Halal akan meningkatkan nilai Ln(Y) 

sebesar 0,010 dengan asumsi variabel lain tetap. 

Koefisien regresi variabel Harga (X2) sebesar 0,013 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan pada variabel Harga akan meningkatkan nilai Ln(Y) sebesar 0,013 

dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

Untuk hasil uji t secara parsial, variabel Labelisasi Halal (X1) memiliki nilai t hitung 

sebesar 2,834 dengan nilai signifikansi sebesar 0,006. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Labelisasi Halal secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel dependen. 

Sementara itu, variabel Harga (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 6,943 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Selanjutnya, berdasarkan nilai Standardized Coefficients (Beta) diketahui bahwa 

variabel Harga (X2) memiliki nilai sebesar 0,560, lebih besar dibandingkan variabel Labelisasi 

Halal (X1) sebesar 0,229, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Harga merupakan 

variabel yang memberikan pengaruh paling dominan terhadap keputusan pembelian pada 

penelitian ini.  

b. Uji Simultan (f) 

   Uji simultan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil 

pengujiannya adalah sebagai berikut. 
Tabel 10 Hasil Uji F (ANOVA) 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1       Regression .294 2 .147 45.527 .000 

Residual .336 97 .003   

Total .630 99    

Sumber: Output IBM SPSS 25, 2026 

Berdasarkan Tabel 10 Hasil Uji F (ANOVA), dapat disimpulkan bahwa model regresi 

ini lolos uji F karena nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh sebesar .000, yang berarti jauh 

lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Keberhasilan uji 

ini didukung oleh nilai F hitung yang cukup besar, yaitu mencapai 45,527. Model ini diuji 

dengan derajat kebebasan (degree of freedom) pada regresi sebesar 2 (menunjukkan jumlah 

variabel independen) dan residual sebesar 97, dengan total sampel keseluruhan sebanyak 100 
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data (99 + 1). Dari pembagian jumlah kuadrat (Sum of Squares) terhadap masing-masing 

derajat kebebasan tersebut, diperoleh rata-rata kuadrat (Mean Square) regresi sebesar 0,147 

dan residual sebesar 0,003. Karena nilai signifikansi memenuhi syarat, maka hipotesis utama 

diterima, yang berarti seluruh variabel independen dalam penelitian ini secara bersama-sama 

(simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Pengujian koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur sejauh mana model 

mampu menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai R2 ini berkisar antara 0 dan 1. Jika nilai 

determinasi mendekati angka 0, berarti kemampuan model dalam menerangkan variabel 

terikat sangat terbatas atau lemah. Sebaliknya, jika nilai tersebut mendekati angka 1, maka 

model memiliki kemampuan yang kuat dan akurat dalam menjelaskan variabel terikat. Hasil 

pengujian koefisien determinasi dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 11 Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .684 0.467 0.456 0.05884 

Sumber: Output IBM SPSS 25, 2026 

Berdasarkan Tabel 11 Model Summary, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) 

adalah sebesar 0,684, yang menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara variabel independen 

secara simultan dengan variabel dependen berada dalam kategori yang kuat. Selanjutnya, nilai 

koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh adalah sebesar 0,467 atau 46,7%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel-variabel independen dalam model ini mampu menjelaskan 

variasi atau memberikan kontribusi pengaruh terhadap variabel dependen sebesar 46,7%, 

sedangkan sisanya sebesar 53,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 

Untuk nilai Adjusted R Square tercatat sebesar 0,456, yang memberikan gambaran kontribusi 

variabel setelah disesuaikan dengan jumlah derajat kebebasan dalam model regresi berganda. 

Terakhir, nilai Std. Error of the Estimate menunjukkan angka sebesar 0,05884, di mana nilai 

yang cukup kecil ini menandakan bahwa tingkat kesalahan dalam memprediksi variabel 

dependen sangat rendah, sehingga model regresi ini dinilai cukup presisi dan layak digunakan 

untuk prediksi. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh labelisasi halal dan harga terhadap 

keputusan pembelian makanan olahan impor pada masyarakat di Cibinong, Kabupaten Bogor. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menggunakan IBM SPSS versi 25, 

diperoleh hasil bahwa variabel labelisasi halal dan harga memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian, baik secara parsial maupun simultan. 

1. Pengaruh Labelisasi Halal terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel labelisasi halal (X1) memperoleh nilai t 

hitung sebesar 2,834 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,006. Nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa labelisasi halal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian makanan olahan impor di Cibinong, Kabupaten 

Bogor. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan label halal pada produk makanan 

olahan impor menjadi salah satu pertimbangan penting bagi konsumen dalam melakukan 

keputusan pembelian. Label halal memberikan rasa aman, kepercayaan, serta keyakinan 

kepada konsumen muslim bahwa produk yang dikonsumsi telah memenuhi ketentuan syariat 

Islam. Semakin jelas dan terpercaya label halal yang tercantum pada produk, maka semakin 

tinggi pula kecenderungan konsumen untuk membeli produk tersebut. 

Berdasarkan analisis deskriptif, variabel labelisasi halal memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 4,33 yang termasuk dalam kategori Sangat Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki persepsi yang sangat positif terhadap pentingnya label halal 
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dalam memilih produk makanan olahan impor. Responden menilai bahwa label halal mampu 

meningkatkan kepercayaan dan keyakinan mereka terhadap produk yang akan dikonsumsi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perilaku konsumen yang menyatakan bahwa 

atribut produk, termasuk jaminan halal, dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Bahalwan dan Indayani (2025) yang menunjukkan bahwa labelisasi halal berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian produk makanan dan minuman impor dalam 

kemasan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Hardimanto (2025) yang menyatakan bahwa halal 

labeling berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian makanan dan 

minuman kemasan. Penelitian Millatina et al. (2022) juga membuktikan bahwa label halal 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian makanan halal. 

Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Alfiyan et al. (2025) 

dan Lubis et al. (2023) yang menyatakan bahwa labelisasi halal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Perbedaan hasil tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaan 

karakteristik responden, objek penelitian, kondisi wilayah penelitian, serta preferensi 

konsumen dalam mempertimbangkan atribut produk saat melakukan pembelian. 

2. Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel harga (X2) memperoleh nilai t hitung 

sebesar 6,943 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian makanan olahan impor di Cibinong, Kabupaten Bogor. Dengan 

demikian, hipotesis kedua diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga menjadi faktor yang sangat diperhatikan 

konsumen dalam menentukan keputusan pembelian. Konsumen cenderung 

mempertimbangkan keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, serta 

manfaat yang diperoleh sebelum melakukan pembelian makanan olahan impor. Semakin 

sesuai harga yang ditawarkan dengan kualitas dan manfaat produk, maka semakin tinggi minat 

konsumen untuk membeli produk tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel harga memperoleh nilai rata-rata sebesar 

4,31 yang termasuk dalam kategori Sangat Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memberikan penilaian positif terhadap aspek harga pada makanan olahan impor. 

Selain itu, berdasarkan nilai Standardized Coefficients (Beta), variabel harga memiliki 

nilai sebesar 0,560 yang lebih besar dibandingkan variabel labelisasi halal sebesar 0,229. Hal 

ini menunjukkan bahwa harga merupakan variabel yang paling dominan dalam memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen pada penelitian ini. Dengan kata lain, meskipun label halal 

penting bagi konsumen, faktor harga tetap menjadi pertimbangan utama dalam menentukan 

keputusan pembelian makanan olahan impor. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pemasaran yang menyatakan bahwa harga 

merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi perilaku konsumen dalam mengambil 

keputusan pembelian.  

Temuan ini mendukung penelitian Bahalwan dan Indayani (2025) yang menunjukkan 

bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk makanan dan 

minuman impor dalam kemasan. Hasil yang sejalan juga ditemukan oleh Lubis et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian serta 

penelitian Hikmah dan Fahrullah (2024) yang menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh 

terhadap keputusan pembelian. 

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Octaviana dan Anwar (2023) 

yang menyimpulkan bahwa harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk makanan kemasan. Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaan 

karakteristik konsumen, kondisi pasar, tingkat daya beli, serta objek penelitian yang 
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digunakan. 

3. Pengaruh Labelisasi Halal dan Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 45,527 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa labelisasi halal dan harga secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian makanan olahan impor di Cibinong, Kabupaten Bogor. Dengan 

demikian, hipotesis ketiga diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian konsumen tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan dipengaruhi oleh kombinasi beberapa faktor, 

yaitu labelisasi halal dan harga. Konsumen mempertimbangkan aspek kehalalan produk 

sekaligus kesesuaian harga sebelum memutuskan untuk membeli makanan olahan impor. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yalip et al. (2023) yang menunjukkan 

bahwa label halal dan harga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian daging impor. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Bahalwan 

dan Indayani (2025) serta Hikmah dan Fahrullah (2024) yang menunjukkan bahwa labelisasi 

halal dan harga secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R Square), diperoleh nilai 

sebesar 0,467 atau 46,7%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel labelisasi halal dan harga 

mampu menjelaskan variasi keputusan pembelian sebesar 46,7%, sedangkan sisanya sebesar 

53,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini, seperti kualitas produk, promosi, 

citra merek, gaya hidup, maupun faktor sosial lainnya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa labelisasi halal dan harga 

merupakan faktor penting yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap 

makanan olahan impor. Oleh karena itu, perusahaan atau pelaku usaha makanan impor perlu 

memperhatikan kejelasan label halal dan menetapkan harga yang sesuai agar dapat 

meningkatkan minat dan keputusan pembelian konsumen. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang Pengaruh labelisasi halal dan harga 

pada makanan olahan impor terhadap keputusan pembelian konsumen di Cibinong, Kabupaten 

Bogor, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa :  

1. Berdasarkan hasil perhitungan, labelisasi halal memiliki nilai t hitung sebesar 2,834 > nilai 

t tabel, serta memiliki nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,006 < 0,05 sehingga hasil analisis 

parsial menyatakan bahwa variabel Labelisasi Halal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian konsumen di Cibinong, Kabupaten Bogor. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan, Harga memiliki nilai t hitung sebesar 6,943 > nilai t tabel, 

serta memiliki nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hasil analisis parsial 

menyatakan bahwa variabel Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian konsumen di Cibinong, Kabupaten Bogor. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial tersebut, dapat disimpulkan bahwa baik 

variabel Labelisasi Halal (X1) maupun variabel Harga (X2) sama-sama memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kualitas label halal dan penyesuaian harga yang tepat secara nyata akan 

meningkatkan keputusan pembelian konsumen di Cibinong, Kabupaten Bogor.  

Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka dapat di ajukan beberapa saran yang 

berkaitan dengan pengaruh labelisasi halal dan harga terhadap keputusan pembelian 

konsumen di Cibinong, Kabupaten Bogor. 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas ruang lingkup kajian dengan 

menambahkan variabel-variabel independen lain di luar penelitian ini yang diduga kuat 
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turut memengaruhi keputusan pembelian, seperti kualitas produk (product quality), citra 

merek (brand image), atau negara asal produk (country of origin). 

2. Penelitian ini menetapkan tingkat toleransi kesalahan (margin of error) sebesar 10% dalam 

penentuan sampel dengan rumus Slovin. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperketat tingkat kesalahan menjadi 5% guna memperoleh jumlah sampel yang lebih 

besar, sehingga tingkat keterwakilan (representativeness) data terhadap populasi menjadi 

lebih tinggi dan akurat. 

3. Mengingat penelitian ini terbatas pada konsumen makanan olahan impor di wilayah 

Cibinong, Kabupaten Bogor, disarankan bagi peneliti berikutnya untuk memperluas 

cakupan wilayah geografis penelitian (misalnya mencakup seluruh wilayah Jabodetabek) 

serta membandingkan karakteristik perilaku konsumen antar wilayah perkotaan dan 

wilayah penyangga. 
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